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ABSTRACT 

Indonesia is experiencing a tobacco epidemic, with smokers known to be the largest 

consumers of cigarettes. The increasing use of e-cigarettes among adults raises 

important public health concerns. E-cigarettes are as harmful as any other tobacco 

product. Awareness of this trend has sparked discussion about the reasons behind e-

cigarette use among adult smokers. This study aimed to determine the factors 

influencing e-cigarette use among adults. This study used secondary data from the 

Global Adult Tobacco Survey (GATS) Indonesia 2021. The target population included 

all men and women aged 15 years or older. The data analysis used was logistic 

regression. The results showed that the variables that significantly influenced the use 

of e-cigarettes included nicotine addiction (p-value = 0.000), use in places where 

smoking is prohibited (p-value = 0.016), perception of e-cigarettes is not more 

dangerous than cigarettes (p-value = 0.002), e-cigarettes are cheaper than tobacco 

cigarettes (p-value = 0.000). 
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ABSTRAK 

Indonesia sedang mengalami epidemi tembakau, dimana perokok diketahui merupakan 

konsumen rokok terbesar. Meningkatnya penggunaan rokok elektronik di kalangan 

orang dewasa menimbulkan masalah kesehatan masyarakat yang penting. Rokok 

elektrik sama berbahayanya seperti halnya produk tembakau lainnya. Memahami tren 

ini memicu diskusi tentang alasan di balik penggunaan rokok elektrik di  kalangan 

dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk memahami prevalensi penggunaan rokok 

elektrik dan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan rokok elektrik di kalangan 

dewasa. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Global Adult Tobacco Survey 

(GATS) Indonesia 2021. Populasi sasarannya mencakup semua laki-laki dan 

perempuan berusia 15 tahun atau lebih. Analisis data yang digunakan adalah regresi 
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logistik. Hasil penelitian menujukkan bahwa variabel yang berpengaruh secara 

signifikan antara lain kecanduan nikotin (p-value = 0.000), penggunaan di tempat yang 

dilarang merokok(p-value = 0.000), persepsi akan rokok eletrik tidak lebih bahaya dari 

rokok (p-value = 0.000), rokok elektrik lebih murah dibanding rokok tembakau (p-

value = 0.000). 

Kata kunci : Rokok elektrik, Dewasa, Tembakau, Indonesia 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia sedang mengalami epidemi 

tembakau, dimana perokok diketahui 

merupakan konsumen rokok terbesar. 

Indonesia berada pada urutan ke-3 

sebagai perokok terbesar di dunia 

(Tobacco Atlas, 2022). Proporsi 

perokok di Indonesia adalah 58% pada 

laki-laki dan 3,5% pada perempuan. 

Disamping itu, penambahan jumlah 

perokok dewasa sebanyak 8,8 juta 

orang, yakni dari 60,3 juta pada 2011 

menjadi 69,1 juta perokok pada 

2021(Kemenkes, 2022). 

Penggunaan rokok elektrik 

adalah alternatif untuk menghentikan 

penggunaan rokok konvensional 

(Hartmann-Boyce et al., 2022). Tren 

pengguna ganda rokok elektrik dan 

rokok konvensional dan penggunaan 

rokok elektrik di kalangan yang tidak 

pernah merokok meningkat secara 

signifikan (Owusu et al., 2019). Salah 

satu penelitian di Kota Bandung 

menemukan peningkatan pengguna 

ganda rokok elektrik dan rokok 

konvensional di kalangan mahasiswa di 

kota Bandung disebabkan lama 

penggunaan rokok konvensional 

(Herlina Silvani Purba Tambak, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh  Jackson 

et al., (2024) menujukkan bahwa 

persepsi orang dewasa terhadap rokok 

elektronik tidak lebih berbahaya 

dibandingkan rokok konvensional. Hal 

ini diperburuk dengan temuan dari  

Kaondera-Shava, Salibi and Tzenios, 

(2024) menyatakan bahwa pemasaran 

rokok elektrik yang mendorong 

generasi muda untuk menggunakan 

rokok eletrik. 

Adapun penelitian telah 

menyoroti potensi risiko kesehatan 

yang terkait dengan penggunaan rokok 

elektrik di kalangan orang dewasa. 
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Eltorai, Choi and Eltorai (2019) 

menemukan bahwa rokok elektrik 

dapat membuat penggunanya terpapar 

nikotin, racun, dan zat berbahaya 

lainnya. Zat-zat ini dapat menimbulkan 

efek merugikan pada banyak sistem 

organ untuk jangka panjang. Secara 

keseluruhan, penelitian-penelitian ini 

menyoroti perlunya penelitian lebih 

lanjut faktor yang berpengaruh pada 

penggunaan rokok elektrik di kalangan 

orang dewasa. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder. Data yang digunakan pada 

penelitian ini berasal dari the Global 

Adult Tobacco Survey (GATS) yang 

diinisiasi oleh World Health 

Organization (WHO) dan Centers for 

Disease Contol dan Prevention (CDC) 

serta dikumpulkan oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia.  

Populasi sasarannya mencakup 

semua laki-laki dan perempuan berusia 

15 tahun atau lebih. Sampel berasal dari 

rumah tangga yang merupakan tempat 

tinggalnya. Desain pengambilan 

sampel multistage stratified cluster dan 

wawancara yang terdiri dari satu rumah 

tangga komponen penyaringan dan 

komponen individu diberikan kepada 

responden yang dipilih. Seluruh data 

yang tidak lengkap akan dieliminasi 

dari data sebelum dianalisis. Selain itu, 

responden dengan  jawaban  ambigu  

seperti tidak  tahu juga  akan  

dieliminasi  sebagaimana  jawaban  

tersebut  menunjukkan ketidakinginan 

untuk memilih yang memungkinkan 

terjadinya kesalahan pengukuran 

apabila tidak dieliminasi. Sejumlah 

10.170 rumah tangga terpilih dengan 

9.156 wawancara individu yang telah 

diselesaikan. Namun hanya 213 

individu yang dapat dianalisis sebab 

memenuhi kriteria inklusi dan memiliki 

data yang lengkap. 

Data  akan  dianalisis  secara  

multivariat  akan dilakukan dengan 

menggunakan regresi logistik  untuk 

melihat pengaruh antara variabel 

dependen dengan variabel independen. 

Seluruh analisis data akan dilakukan 

dengan menggunakan perangkat lunak 

R studio. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik perokok dewasa 
 

Variable  Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Variabel Dependen   

Apakah Anda saat ini menggunakan rokok elektronik 

atau perangkat vaping lainnya? 

  

Setiap hari 

Kurang dari setiap hari 

22 

191 

10.3 

89.7 

Variabel Independen   

Jenis Kelamin   

Laki-laki 

Perempuan 

201 

12 

94.6 

5.6 

Tingkat Pendidikan   

Kurang dari Sekolah Dasar yang Ditamatkan 

Sekolah Dasar Selesai 

Sekolah Menengah Pertama Selesai  

Sekolah Menengah Atas Selesai  

Perguruan Tinggi/Universitas Selesai 

Gelar Pasca Sarjana Selesai 

23 

95 

3 

2 

32 

58 

10.8 

44.6 

1.4 

0.9 

15.0 

27.2 

Status Pekerjaan Utama   

Pegawai Pemerintah  

Pegawai Non-Pemerintah 

Wiraswasta/Pertanian Subsisten  

Mahasiswa  

Ibu rumah tangga 

Pensiunan  

Menganggur, Mampu Bekerja 

8 

56 

69 

54 

1 

1 

24 

3.8 

26.3 

32.4 

25.4 

0.5 

0.5 

11.3 

Dalam 30 hari terakhir, berapa banyak uang yang Anda 

habiskan untuk membeli rokok elektronik? 

  

Tidak ada pengeluaran uang dalam 30 hari terakhir 

Kurang dari 50.000 IDR  

Rp. 50.000 sampai Rp. 100.000  

Rp. 101.000 hingga Rp. 200.000 

Rp. 201.000 hingga Rp. 300.000  

Lebih dari 300.000 Rupiah 

140 

6 

23 

18 

11 

15 

65.7 

2.8 

10.8 

8.5 

5.2 

7.0 
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Penelitian ini menemukan bahwa 213 

orang dewasa, sebanyak 22 orang atau 

sekitar 10.3% merupakan pengguna 

rokok eletrik setiap hari. Sedangkan, 

sisanya 191 orang atau sekitar 89.7% 

merupakan pengguna rokok eletrik 

yang mengunakan kurang dari setiap 

hari. Hasil analisis lanjutan terkait 

responden sebanyak 201 orang atau 

sekitar 94.6% merupakan laki-laki. 

Karakteristik responden selanjutanya 

telah menempuh pendidikan terkhir 

yakni didominasi tamat sekolah dasar 

sebanyak 95 orang atau sekitar 44.6%. 

Pekerjaan saat ini yakni wiraswasta 

sebanyak 69 orang atau sekitar 32.4%.  

Berdasarakan hasil regresi 

logistic pada table 2, menunjukkan 

bahwa terdapat 4 variabel yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

penggunaan rokok elektrik di kalangan 

orang dewasa antara lain kecanduan 

nikotin (p-value= 0,000), penggunaan 

di tempat yang dilarang merokok (p-

Alasan Anda menggunakan rokok elektronik atau  

perangkat vaping lainnya? 

  

Karena aku menikmatinya 

Iya 

Tidak 

Karena saya kecanduan 

Iya 

Tidak 

"Saya dapat menggunakannya pada saat atau di tempat yang  

tidak diperbolehkan merokok tembakau" 

Iya 

Tidak 

Tidak terlalu berbahaya dibandingkan merokok tembakau 

Iya 

Tidak 

Muncul dalam rasa yang saya suka 

Iya 

Tidak 

Untuk bersenang-senang/berkumpul bersama teman 

Iya 

Tidak 

Lebih murah daripada rokok  

Iya 

Tidak 

 

86 

127 

 

9 

204 

 

 

33 

180 

 

51 

162 

 

132 

81 

 

128 

85 

 

36 

177 

 

40.4 

59.6 

 

4.2 

95.8 

 

 

15.5 

84.5 

 

23.9 

76.1 

 

62.0 

38.0 

 

60.1 

39.9 

 

83.1 

16.9 

Apakah rokok elektronik atau perangkat vaping lain  

yang Anda gunakan saat ini mengandung nikotin? 

  

Iya  

Tidak 

117 

96 

54.9 

45.1 

Total 213 100 
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value= 0,016), persepsi akan rokok 

eletrik tidak lebih bahaya dari rokok (p-

value= 0,002), rokok elektrik lebih 

murah dibanding rokok tembakau(p-

value= 0,000). 

 

Tabel 2. Hasil regresi logistik biner antara seluruh prediktor dan penggunaan rokok 

elektrik 
Variabel Independen Estimasi p-value 

Jenis kelamin   

Laki-laki 

Perempuan 

-0.070    0.389    

Tingkat pendidikan   

Kurang dari Sekolah Dasar yang Ditamatkan 

Sekolah Dasar Selesai 

Sekolah Menengah Pertama Selesai  

Sekolah Menengah Atas Selesai  

Perguruan Tinggi/Universitas Selesai 

Gelar Pasca Sarjana Selesai  

-0.034 0.074 

Status pekerjaan utama   

Pegawai Pemerintah  

Pegawai Non-Pemerintah 

Wiraswasta/Pertanian Subsisten  

Mahasiswa  

Ibu rumah tangga 

Pensiunan  

Menganggur, Mampu Bekerja  

0.007    0.547 

Dalam 30 hari terakhir, berapa banyak uang yang 

Anda habiskan untuk membeli rokok elektronik? 

  

Tidak ada pengeluaran uang dalam 30 hari terakhir 

Kurang dari 50.000 IDR  

Rp. 50.000 sampai Rp. 100.000  

Rp. 101.000 hingga Rp. 200.000 

Rp. 201.000 hingga Rp. 300.000  

Lebih dari 300.000 Rupiah 

0.002    0.173     

Alasan Anda menggunakan rokok elektronik atau  

perangkat vaping lainnya? 

  

Karena menikmatinya 

Karena saya kecanduan 

Saya dapat menggunakannya pada saat atau di tempat 

yang  

tidak diperbolehkan merokok tembakau 

Tidak terlalu berbahaya dibandingkan merokok tembakau 

Muncul dalam rasa yang saya suka 

Untuk bersenang-senang/berkumpul bersama teman 

Lebih murah daripada rokok 

0.023    

0.402  

0.130  

 

0.146   

-0.021 

-0.065  

 0.177  

0.580 

0.000* 

0.016* 

 

0.002* 

0.604  

0.086  

0.000*     

Apakah rokok elektronik atau perangkat vaping lain  

yang Anda gunakan saat ini mengandung nikotin? 

  

Iya 

Tidak 

0.002    0.631     
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Berdasarakan hasil regresi 

logistic pada table 2, menunjukkan 

bahwa terdapat 4 variabel yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

penggunaan rokok elektrik di kalangan 

orang dewasa antara lain kecanduan 

nikotin (p-value= 0,000), penggunaan 

di tempat yang dilarang merokok (p-

value= 0,016), persepsi akan rokok 

eletrik tidak lebih bahaya dari rokok (p-

value= 0,002), rokok elektrik lebih 

murah dibanding rokok tembakau(p-

value= 0,000). 

Berdasarkan hasil regresi 

logistik, menunjukkan bahwa terdapat 

4 variabel yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap penggunaan rokok 

elektrik di kalangan orang dewasa 

antara lain kecanduan nikotin (p-value= 

0,000), penggunaan di tempat yang 

dilarang merokok (p-value= 0,016), 

persepsi akan rokok eletrik tidak lebih 

bahaya dari rokok (p-value= 0,002), 

rokok elektrik lebih murah dibanding 

rokok tembakau(p-value= 0,000).  

Kecanduan nikotin berpengaruh 

secara signifikan terhadap penggunaan 

rokok elektrik di kalangan orang 

dewasa. Rokok elektronik modern 

memiliki kadar nikotin yang tinggi dan 

membuat ketagihan karena kandungan 

nikotinnya yang terprotonasi sehingga 

lebih mudah untuk dihirup (Glantz, 

Jeffers and Winickoff, 2022). Temuan 

dari Hanewinkel et al., (2022) dari 

menyatakan bahwa penggunaan rokok 

elektrik sebagai intervensi terapeutik 

untuk berhenti merokok dapat 

menyebabkan ketergantungan nikotin 

permanen. Meluasnya penggunaan 

rokok elektrik menimbulkan tantangan 

serta potensi konsekuensi kesehatan 

jangka panjang (Gordon et al., 2022). 

Penggunaan di tempat yang 

dilarang merokok secara signifikan 

terhadap penggunaan rokok elektrik di 

kalangan orang dewasa. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Chowdhury et al., 

2023) menunjukkan bahwa Tidak 

adanya rambu larangan merokok dan 

keberadaan tempat penjualan di/sekitar 

tempat umum berhubungan dengan 

tingginya aktivitas merokok di tempat 

umum. Hal ini sangat relevan dalam 

konteks rendahnya kepatuhan terhadap 

undang-undang bebas rokok di 

berbagai negara, seperti yang diamati 

oleh Mengesha et al., (2024) dan 
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Moorpani, Shaikh and Tariq, (2024). 

Studi-studi ini menemukan tingginya 

tingkat ketidakpatuhan di tempat-

tempat umum, termasuk gedung-

gedung pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan fasilitas angkutan 

umum, yang menunjukkan perlunya 

penerapan dan penegakan ketentuan 

bebas rokok yang lebih efektif. 

Persepsi akan rokok eletrik tidak 

lebih bahaya dari rokok secara 

signifikan terhadap penggunaan rokok 

elektrik di kalangan orang dewasa. 

Temuan dari  Jackson et al., (2024) 

menujukkan bahwa persepsi orang 

dewasa terhadap rokok elektronik tidak 

lebih berbahaya dibandingkan rokok 

konvensional. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Glantz, 2019) menemukan bahwa kini 

banyak orang yang menganggap rokok 

elektrik sama berbahayanya dengan 

rokok konvensional. Pergeseran 

persepsi ini didukung oleh bukti-bukti 

yang muncul bahwa rokok elektrik 

membawa risiko kesehatan yang besar, 

termasuk potensi deregulasi gen terkait 

kanker dan meningkatkan risiko 

penyakit jantung dan paru-paru. 

Rokok elektrik lebih murah 

dibanding rokok tembakau secara 

signifikan terhadap penggunaan rokok 

elektrik di kalangan orang dewasa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Diaz et 

al., 2023)menunjukkan bahwa rokok 

elektrik kini menjadi lebih terjangkau, 

dengan kapasitas lebih besar dan 

kekuatan nikotin yang lebih tinggi, 

menjadikannya alternatif yang lebih 

murah dibandingkan rokok tradisional. 

Namun, biaya sebenarnya dari 

penggunaan rokok elektrik sehari-hari 

dapat bervariasi, dan beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa biaya 

tersebut mungkin lebih tinggi 

dibandingkan dengan rokok 

tradisional(Agaku, Egbe and Ayo-

Yusuf, 2021). Keterjangkauan rokok 

elektronik semakin terlihat dari 

rendahnya harga produk e-liquid yang 

dijual secara online, meskipun 

penerapan pajak cukai tidak konsisten 

(Ma et al., 2022). Indonesia belum 

memiliki peraturan mengenai rokok 

elektrik namun negara hanya mengatur 

untuk tujuan komersial (Kresnayana 

and Bagiastra, 2021). 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

kecanduan nikotin, penggunaan di 

tempat yang dilarang merokok, 

persepsi akan rokok eletrik tidak lebih 

bahaya dari rokok, dan rokok elektrik 

lebih murah dibanding rokok tembakau 

berpengaruh secara siginifikan 

terhadap penggunaan rokok elektrik di 

kalangan orang dewasa. Secara umum, 

penelitian ini menemukan faktor-faktor 

yang mempengaruhi rokok elektrik 

adalah faktor personal dan kebijakan. 

Dengan demikian, diperlukan 

pengendalian diri yang kuat untuk 

menghindari  bahaya penggunaan 

rokok elektrik, karena penggunaan 

rokok elektrik menimbulkan risiko 

kesehatan yang serius dalam jangka  

panjang. Dari sudut pangang kebijakan 

peraturan yang lebih jelas mengenai 

pembelian dan penjualan rokok 

elektrik, serta penerapan dan 

penegakan peraturan bebas rokok yang 

lebih efektif. 
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